ABSTRAK

Sinta Nurulfitri (1204040105). “Partisipasi Masyarakat Dalam Program Kampung
Keluarga Bekualitas (KB)” (Studi Deskriptif di Desa Benteng Kecamatan Campaka
Kabupaten Purwakarta).

Dalam upaya mewujudkan masyarakat yang sejahtera, dibutuhkan
keseriusan masyarakat dan pemerintah untuk mencapainya. Salah satu aspeknya
adalah partisipasi masyarakat dalam berbagai program pemerintah. Program
Kampung Keluarga Berkualitas (KB) dirancang sebagai bagian dari upaya
pemerintah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang
produktif. Program Kampung KB Pasangrahan di Desa Benteng membutuhkan
partisipasi aktif dari masyarakat guna meningkatkan kualitas SDM, sehingga dapat
menciptakan masyarakat yang sejahtera, dimulai dari kesejahteraan keluarga.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat partisipasi dalam pengelolaan
program Kampung KB Pasangrahan melalui 4 tahap yaitu pengambilan keputusan,
pelaksaaan, pengambilan manfaat, serta evaluasi. Selain itu penelitian ini juga
bertujuan untuk melihat ketercapaian Kampung KB Pasangrahan dalam upayanya
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia di Desa Benteng Kecamatan
Campaka Kabupaten Purwakarta.

Penelitian ini menggunakan teori partisipasi Cohen dan Uphoff yang
merumuskan partisipasi kedalan 4 bagian yaitu, tahap pengambilan keputusan,
tahap pelaksanaan, tahap pengambilan manfaat serta tahap evaluasi. Dengan
menggunakan metode deskriptif, dan jenis data penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan observasi,
wawancara, serta dokumentasi yang berkaitan dengan permasalahan peneliti. Data
yang sudah dikumpulkan kemudian di analilis melalui reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: pertama, partisipasi masyarakat
dalam pengambilan keputusan yaitu masyarakat berpartisipasi dalam perencanaan
program Kampung KB melalui forum musyawarah yang dihadiri oleh perwakian
seperti perangkat desa, petugas lapangan KB, pengurus Kampung KB, RT, RW,
tokoh agama, dan tokoh masyarakat. kedua, partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan yaitu keterlibatan masyarakat RW 03 dalam tahap ini cukup aktif dan
responsif. meskipun ada beberapa kegiatan seperti seksi ekonomi dan perlindungan
yang partisipasinya masih rendah. ketiga, partisipasi dalam pengambilan manfaat
yaitu keterlibatan pada tahap ini terbilang tinggi, dengan masyarakat merasakan
peningkatan kualitas hidup melalui kegiatan Kampung KB sesuai dengan 8 fungsi
keluarga. keempat, partisipasi masyarakat dalam evaluasi yaitu partisipasi dalam
evaluasi program cukup baik, terutama dari pengurus, dengan masyarakat RW 03
aktif memberikan saran dan kritik untuk peningkatan program. Dengan demikian,
jika partisipasi masyarakat digalang dengan memfokuskan pada tahap pengambilan
keputusan, pelaksanaan, pengambilan manfaat serta evaluasi, maka suatu program
akan berjalan dengan lebih efektif dan berhasil.
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